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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020 - 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 184 

perusahaan manufaktur. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu metode purposive sampling dengan pengambilan sampel dari populasi, 

perusahaan terpilih memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel berjumlah diperoleh 

sampel sebanyak 75 perusahaan, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data sekunder dan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of profitability, firm size, and leverage 

on earnings management in companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2020–2023 period. The population in this study consists of 184 

manufacturing companies. The sampling technique used in this research is 

purposive sampling, selecting companies from the population that meet the 

predetermined criteria, resulting in a sample of 75 companies. The data utilized in 

this study are secondary data, and the analysis method applied is multiple linear 

regression. The findings of this research indicate that profitability, firm size, and 

leverage have a positive and significant effect on earnings management.  

 

Keywords : Profitability, Firm Size, Leverage, Earnings Management 
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INTISARI 

Penelitian ini menguji tentang Manajemen Laba. Pada penelitian ini 

menggunakan 3 variabel yang diindikasi mampu mempengaruhi manajemen laba 

yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage. Manajemen laba merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh manajer untuk meningkatkan atau menurunkan laba 

dalam periode tertentu dari perusahaan yang mereka kelola, tanpa mengakibatkan 

perubahan dalam keuntungan ekonomi perusahaan dalam jangka panjang. Grand 

Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Keagenan. Terdapat 3 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : a) Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba b) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba c) Leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk tahun 2020 – 2023. Dengan jumlah sampel sebanyak 75 

perusahaan menggunakan purposive sampling. Teknis analisis data menggunakan 

SPSS versi 26. 

Dalam penelitian ini tidak ditemukan variabel menyimpang dari uji asumsi 

klasik setelah dilakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas. Berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Dalam pasar global yang dinamis, laporan keuangan merupakan instrumen 

penting untuk berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan dan bisnis. 

Salah satu bagian terpenting dari laporan keuangan untuk pengambilan keputusan 

adalah laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lainnya. Laporan keuangan 

merupakan alat penting bagi manajemen untuk menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan mereka dalam mencapai tujuannya, klaim (Sari & Khafid, 2020). 

Menurut Yuniarwati (2022), tujuan dari penerbitan laporan keuangan ini adalah 

untuk memberikan pemahaman menyeluruh kepada investor dan pihak luar lainnya 

tentang kinerja bisnis, termasuk kinerja operasional dan keseluruhannya. Sebagai 

manajer dan individu yang bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan, 

manajemen dapat menggunakan pengaruhnya untuk memengaruhi catatan 

keuangan, khususnya dengan mengendalikan laba yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan. Ini dikenal sebagai teknik manajemen laba (Felicya & Sutrisno, 2020).  

Manajemen laba merupakan topik yang penting dalam akuntansi dan 

keuangan karena dapat memengaruhi integrtas laporan keuangan dan, pada 

kahirnya, Keputusan yang dibuat oleh para pemangku kepentingan. Deskripsi 

umum dari manajemen laba adalah suatu aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu, 

seperti mememuhi perjanjian utang, menjaga stabilitas harga saham, atau mencapai 

proyeksi laba, dari manajemen dalam proses pelaporan keuangan. Hal ini sering 
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kali dicapai dengan menggunakan keleluasaan yang diizinkan oleh aturan 

akuntansi. Untuk menjaga agar investor dan pihak eksternal lainnya tidak 

mengetahui keadaan internal perusahaan, Ellyas & Ekadjaja (2023) mengkalim 

bahwa manajemen laba adalah praktik penipuan di mana perusahaan, dan 

khususnya manajer, menyiapkan laporan keuangan sesuai dengan niat manajer. 

Namun Maharani & Himawan (2023) mendefinisikan manajemen laba sebagai 

praktik manajer merekayasa atau memanipulasi data akuntansi atau laporan 

keuangan untuk memastikan bahwa jumlah laba yang dicatat sesuai dengan 

keinginan mereka, baik untuk keuntungan pribadi mereka sendiri maupun 

keuntungan perusahaan. 

Fenomena manajemen laba terjadi pada kasus PT. Waskita Karya Tbk. 

(WSKT) dan PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) tahun 2023. Wakil Menteri BUMN II 

Kartika Wirjoatmodjo menduga WIKA memanipulasi laporan keuangan untuk 

menampilkan keuntungan, meskipun kondisi nyata menunjukkan arus kas yang 

tidak positif. Meskipun pendapatan WIKA tumbuh 37,34% pada kuartal I-2023, 

perusahaan mencatat kerugian terbesar sebesar Rp 521,25 miliar. Untuk 

memperbaiki posisi arus kas, WIKA melakukan refocusing bisnis dengan 

meningkatkan proyek infrastruktur dan gedung milik pemerintah, yang mencakup 

lebih dari 77% portofolio proyeknya. Hingga kuartal I-2023, total order book 

WIKA mencapai Rp 51,3 triliun dengan kontrak baru sebesar Rp 6,1 triliun, 

mencapai 17,94% dari target tahunan (Binekasri Romys, 2023). Fenomena 

manipulasi laporan keuangan ini mengarah pada topik yang lebih luas tentang 
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manajemen laba dalam perusahaan. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba, termasuk profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage. 

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kurun waktu 

tertentu dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dan kapabilitasnya, baik dari 

penggunaan modal, penggunaan aset, maupun aktivitas penjualan, disebut 

profitabilitas menurut Hardiyanti et al. (2022). Profitabilitas suatu perusahaan 

menunjukkan kemampuannya untuk menghasilkan laba dari aktivitasnya. 

Manajemen lebih termotivasi untuk menggunakan manajemen laba guna 

mempertahankan kinerja positif perusahaan ketika profitabilitas lebih tinggi. Agar 

tetap tampak menguntungkan bagi kreditor dan investor, perusahaan dengan 

profitabilitas yang besar mungkin terdorong untuk mempertahankan atau 

menaikkan statistik laba yang dinyatakan. Perusahaan dapat menentukan jumlah 

laba yang diperoleh dalam periode tertentu, evolusi laba dari waktu ke waktu, 

produktivitas semua dana yang dikeluarkan, dan informasi lainnya dengan 

mengukur nilai profitabilitas, klaim Yuniarwati (2022). 

Menurut Muhthadin & Hasnawati (2022), profitabilitas secara signifikan 

mengganggu manajemen laba. Chowanda & Nariman (2023) telah menunjukkan 

bahwa profitabilitas berdampak positif pada manajemen laba. Di sisi lain, penelitian 

yang dilakukan oleh Ellyas & Ekadjaja (2023) menunjukkan bahwa secara 

signifikan dapat melemahkan manajemen laba. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Yuniarwati (2022), praktik manajemen dapat ditingkatkan secara signifikan 

oleh profitabilitas. 
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Selain profitabilitas, manajemen laba juga dapat dipengaruhi oleh ukuran 

organisasi. Sitanggang & Purba (2022) menyatakan bahwa skala ukuran bisnis 

(SIZE) merupakan salah satu cara untuk mengukur ukuran suatu perusahaan. Total 

aset perusahaan, yang mencakup semua aset lancer dan tetapnya, sering digunakan 

untuk menghitung ukurannya. Total aset merupakan metrik penting untuk 

mengevaluasi daya saing dan kemampuan operasional perusahaan. Secara umum, 

bisnis dengan aset keseluruhan yang lebih besar secara finansial lebih kuat. 

Akibatnya, mereka dapat memperluas operasinya, mengambil lebih banyak risiko, 

dan melakukan pengeluaran yang signifikan. Bisnis dengan basis aset yang besar 

sering kali menonjol di sektornya karena dapat menarik lebih banyak investor dan 

mendapatkan pendanaan dengan lebih mudah. Dengan lebih banyak pendanaan, 

bisnis ini dapat menciptakan produk baru, meningkatkan efektivitas operasional, 

dan memperluas basis pelanggan mereka. Selain itu, bisnis yang memiliki banyak 

aset memiliki keunggulan dalam hal bekerja dengan pelanggan, mitra, dan 

pemangku kepentingan penting lainnya. Secara keseluruhan, total aset perusahaan 

menunjukkan posisi strategis dan kekuatan kompetitifnya selain mencerminkan 

ukurannya. Perusahaan yang lebih besar sering kali dianggap lebih stabil dan 

berkelanjutan, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dan memperbaiki reputasi perusahaan di mata publik dan industri. 

Menurut Yuniarwati dan Hardiyanti dkk. (2022) ukuran perusahaan secara 

signifikan meningkatkan strategi manajemen laba. Namun dalam penelitiannya, 

Ellyas & Ekadjaja (2023) menemukan bahwa manajemen laba sangat dipengaruhi 

secara negatif oleh ukuran perusahaan. Namun, menurut Christian & Addy 
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Sumantri (2022), ukuran organsasi memiliki dampak yang kecil terhadap 

manajemen laba.  

Chowanda & Nariman (2023) mendefinisikan leverage sebagai rasio yang 

mengukur jumlah utang yang digunakan untuk mendanai aset bisnis guna 

menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin besar leverage yang dimiliki 

perusahaan, semakin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kesulitan mengelola 

kewajiban keuangannya. Leverage, yang mengukur seberapa banyak utang yang 

digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya, merupakan faktor lain yang dapat 

berdampak pada manajemen laba. Perusahaan dengan banyak leverage dapat merasa 

tertekan untuk berkinerja baik secara finansial sehingga mereka dapat memenuhi 

perjanjian utang atau menjaga reputasi kreditur mereka tetap tinggi. Manajer 

mungkin terdorong untuk memanipulasi hasil agar laporan keuangan tampak lebih 

baik dari yang sebenarnya. Hardiyanti dkk. (2022) menemukan bahwa perusahaan 

dengan rasio leverage yang tinggi lebih rentan untuk memanipulasi hasil guna 

menghindari pelanggaran perjanjian utang, suatu tanda bahwa mereka mengambil 

pinjaman jangka panjang yang besar yang dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. 

Studi Ellyas & Ekadjaja (2023) menunjukkan bahwa leverage memiliki 

dampak yang besar dan menguntungkan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian 

ini menguatkan hasil penelitian Sitanggang & Purba (2022) yang menemukan 

bahwa leverage memiliki dampak yang besar dan menguntungkan terhadap 

manajemen laba. Sebaliknya, studi Hardiyanti et al. (2022) menemukan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap manajemen laba. Menurut 

Yuniarwati (2022) leverage tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap teknik 
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pengelolaan profitabilitas. Karena adanya perbedaan pendapat, menarik untuk 

mengkaji ulang bagaimana profitabilitas, utang, dan ukuran perusahaan 

memengaruhi manajemen laba. 

Temuan (Ellyas & Ekadjaja, 2023) direplikasi dalam penelitian ini. Subjek 

penelitian inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya. 

Penelitian sebelumnya meneliti perusahaan manufaktur semen serta subsektor 

industri dasar dan kimia. Namun, analisis ini hanya berfokus pada perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2020 dan 2023. 

Berdasarkan pentingnya sektor manufaktur bagi perekonomian Indonesia dan 

kerentanannya terhadap perubahan ekonomi, khususnya selama pandemi Covid-19, 

perusahaan manufaktur secara keseluruhan. Shafira & Muliyani (2023) mengklaim 

bahwa pandemi COVID-19 berdampak langsung pada perekonomian dunia. Hal ini 

dibuktikan dengan penurunan aktivitas produksi di berbagai negara, melemahnya 

daya beli masyarakat, menghilangnya kepercayaan konsumen, serta terjadinya 

krisis di pasar saham. Akibatnya, perusahaan – perusahaan di sektor manufaktur di 

Indonesia mengalami penurunan dalam menghasilkan laba pada masa pandemi 

covid-19. Pada situasi tersebut, perusahaan cenderung berusaha menonjolkan atau 

menunjukkan laba mereka untuk tetap menarik perhatian stakeholder dan 

mempertahankan reputasi mereka. Upaya ini dilakukan melalui peningkatan 

transparansi dalam laporan keuangan, penggunaan praktik akuntansi yang strategis, 

serta berbagai inisiatif pemasaran dan penjualan. Semua langkah ini bertujuan untuk 

memperlihatkan kinerja keuangan yang positif meskipun dalam kondisi ekonomi 

yang sulit, sehingga dapat mempertahankan minat dan kepercayaan stakeholder. 
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Inilah yang membuat penelitian tentang manajemen laba pada perusahaan sektor 

manufaktur sangat relevan, karena sektor ini menunjukkan dinamika yang 

kompleks dan strategi yang beragam dalam upaya mempertahankan keberhasilan 

dan posisi keuangan mereka. 

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan yang diberikan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Dan Leverage Terhadap Manajemen Laba” (Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan kejadian-kejadian dan kesenjangan penelitian yang disebutkan 

di atas serta temuan-temuan penelitian terdahulu oleh Hardiyanti et al., (2022), 

Kussubagio dan Ekadjaja (2023), Christian et al., (2022), Muhthadin dan Hasnawati 

(2022) masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan profitabilitas, ukuran 

perusahaan, utang, dan manajemen laba. Temuan penelitian mengenai dampak 

faktor-faktor tersebut terhadap manajemen laba masih belum konsisten. Beberapa 

faktor yang disebutkan memiliki dampak yang cukup besar, sementara yang lain 

tidak memiliki pengaruh sama sekali. Perbedaan ini menarik perhatian pada 

keragaman temuan penelitian, yang mungkin disebabkan oleh variasi objek 

penelitian. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara 

tahun 2020 dan 2023 menjadi subjek khusus penelitian ini. Oleh karena itu, 

rumusan topik penelitian ini dapat berupa: “Bagaimana analisis pengaruh 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage terhadap Manajemen Laba”. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, manajemen laba dapat 

mempengaruhi beberapa elemen, termasuk Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan 

Leverage, oleh karena itu masalah tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan 

pnelitian berikut: 

1. Apakah Profitabilitas mempengaruhi Manajemen Laba di Perusahaan 

Manufaktur? 

2. Apakah Ukuran Perusahaan mempengaruhi Manajemen Laba di Perusahaan 

Manufaktur? 

3. Apakah Leverage mempengaruhi Manajemen Laba di Perusahaan 

Manufaktur? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, berikut ini adalah beberapa 

keuntungan yang diharapkan dari penelitian ini: 
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1. Aspek Teori 

Dengan menyajikan data empiris terbaru tentang dampak profitabilitas, skala 

bisnis, dan leverage terhadap manajemen laba di perusahaan manufaktur, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan 

tentang manajemen laba. Temuan penelitian ini dapat menjadi panduan untuk 

proyek penelitian mendatang yang membahas berbagai subjek terkait dalam 

berbagai latar.  

2. Perspektif Realistis 

A. Bagi Manajemen Perusahaan 

Manajemen perusahaan manufaktur dapat memanfaatkan temuan penelitian ini 

untuk memahami elemen-elemen yang memengaruhi strategi manajemen laba. 

Hasilnya, manajemen dapat mengelola laporan keuangan mereka dengan lebih 

tepat dan jujur.  

B. Bagi Investor 

Saat membuat pilihan keuangan, investor dan pemegang saham dapat 

memperoleh manfaat besar dari informasi yang diberikan  penelitian ini. 

Investor dapat mengevaluasi kebenaran laporan keuangan dan menemukan 

bahaya dengan meneliti cara bisnis mengelola dan mengungkapkan laba serta 

teknik akuntansi yang digunakan. Untuk membuat pilihan investasi yang lebih 

baik dan membuat rencana keuangan yang lebih efisien untuk mengoptimalkan 

keuntungan dan mengurangi risiko, investor juga dapat mengambil manfaat 

dari penelitian ini dengan mempelajari bagaimana bisnis menangani kesulitan 

ekonomi. 
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BAB II 

                                         KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan tidak dapat dipisahkan dari manajemen laba. Konflik antara 

pihak utama dan agen dapat muncul dari pembagian kepemilikan agen. Teori 

keagenan menggambarkan hubungan antara principal dan agen, kalim Anindya & 

Yuyetta (2020). Dalam situasi ini, manajer bertindak sebagai agen yang diberi tugas 

dan kewajiban operasional oleh pemegang saham, yang bertindak sebagai prinsipal. 

Manajer dituntut untuk memenuhi tugas-tugas ini seefektif mungkin untuk 

memaksimalkan laba. CEO adalah agen dan pemegang saham adalah prinsipal 

perusahaan dengan modal berbasis saham. Konflik antara prinsipal dan agen 

perusahaan sering kali terjadi akibat kecenderungan masing-masing orang untuk 

mengutamakan kepentingan mereka sendiri, menurut teori keagenan. Menurut 

(Riahi Ahmed, 2007), agen didorong untuk memenuhi tuntutan finansial dan 

psikologisnya dengan mendapatkan pinjaman investasi atau kontrak kompensasi, 

sementara prinsipal didorong untuk mencapai profitabilitas. Karena angka 

akuntansi sering digunakan untuk mengukur hubungan antara prinsipal dan agen, 

agen diberi insentif untuk mengubah angka-angka ini agar sesuai dengan tujuan 

prinsipal sambil tetap menghasilkan laba. Menurut Watts & Zimmerman (1986), 

manajemen laba merupakan salah satu bentuk aktivitas keagenan. Penggunaan 

utang untuk manajemen laba juga dapat menimbulkan biaya keagenan, yang 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh manajemen, pemilik, dan kreditor yang 
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memiliki kepentingan yang bertentangan (Smulowitz et al., 2019). Menurut 

gagasan ini, biaya yang terkait dengan perselisihan antara berbagai pihak dapat 

dikurangi untuk memperoleh manajemen laba yang sebaik mungkin. Ada tiga cara 

untuk menurunkan biaya keagenan, menurut Margaretha Farah (2009) yaitu, 

meningkatkan kepemilikan saham oleh manajemen, mengurangi arus kas bebas 

yang dikelola manajemen, dan meningkatkan leverage bisnis.   

Teori keagenan juga memunculkan masalah asimetri informasi, yang terjadi 

ketika manajer memiliki lebih banyak pengetahuan tentang situasi terkini dan 

aktivitas sehari-hari perusahaan daripada pemilik. Asimetri informasi ini dapat 

digunakan oleh manajer untuk keuntungan pribadi, seperti dengan 

menyembunyikan atau membesar-besarkan fakta palsu untuk mempertahankan 

posisi atau meningkatkan gaji. Para manajer dituntut untuk bertindak dengan cara 

yang bertentangan dengan kepentingan pribadi mereka dan menggunakan 

pengetahuan yang tersedia untuk umum guna meningkatkan manfaat mereka 

(Yuniarwati, 2022). Kemampuan manajer untuk memanipulasi hasil karena adanya 

kesenjangan informasi antara mereka dan manajemen (agen) dapat memberikan 

persepsi yang tidak tepat kepada pemilik (pemegang saham) tentang kinerja 

keuangan perusahaan. 

2.2 Variabel Penelitian  

2.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitas, yang dinyatakan dalam presentase merupakan ukuran 

kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu 

(Chowanda & Nariman, 2023). Menurut Syarif Helmi dkk. (2023), profitabilitas 
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adalah kapasitas organisasi untuk menghasilkan laba sambil mengoperasikan aset 

yang dimilikinya saat ini. Laba yang diperoleh dari aktivitas perusahaan merupakan 

salah satu faktor terpenting yang menjamin kelangsungan hidupnya. Salah satu 

ukuran penting kinerja perusahaan adalah kapasitasnya untuk bersaing di pasar. 

Tujuan dari setiap bisnis adalah untuk memaksimalkan laba. Menurut Prasetyandari 

(2023) profitabilitas merupakan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba 

sambil berupaya meningkatkan nilai pemegang saham. Rasio profitabilitas juga 

memberikan ukuran tingkat kinerja manajemen perusahaan, seperti yang 

ditunjukkan oleh pendapatan investasi dan laba dari penjualan (Kasmir, 2012). 

Profitabilitas bisnis menunjukkan kapasitasnya untuk menghasilkan laba 

dalam jangka waktu yang panjang. Para pemangku kepentingan menggunakan laba 

sebagai kriteria untuk menilai seberapa sukses manajemen menjalankan bisnis. 

Seseorang dapat menilai kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 

memeriksa catatan keuangannya menggunakan metrik profitabilitas (Ekinanda, 

2020).  

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik kinerja 

keuangan suatu bisnis secara proporsional dengan keuntungan atau laba yang 

diperolehnya pada saat tertentu (Nurhaliza & Harmain, 2022). Perhitungan dan 

penjelasan berikut merupakan bagian dari kategori rasio profitabilitas: 

1. Gross Profit Margin 

Menurut Martono dan Harjito (2005), nilai margin laba kotor merupakan 

perbandingan antara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dibagi 

penjualan bersih, atau perbandingan antara laba kotor dengan penjualan bersih. 
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Proporsi laba yang diperoleh perusahaan dari hasil penjualan ditunjukkan dengan 

hasil margin laba kotor. Hasil positif diperoleh jika perusahaan menjual barangnya 

dengan harga lebih tinggi dari harga pokoknya; hasil negatif menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami kerugian. Margin laba kotor (GPM) diukur dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Gross Profit Margin= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑋 100% 

2. Net Profit Margin 

Laba penjualan setelah dikurangi semua biaya dan pajak penghasilan 

disebut sebagai margin laba bersih. Menurut Martono dan Harjito (2005), suatu 

perusahaan memerlukan margin laba bersih untuk mengukur pengendalian 

manajemennya, yang ditentukan oleh laba bersih setelah dikurangi semua biaya dan 

pajak penghasilan. Apabila NPM suatu perusahaan memberikan hasil yang baik, 

maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sehat dan unggul. Berikut ini adalah 

ketentuan atau rumus Net Profit Margin: 

Net Profit Margin= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 𝑋 100% 

3. Return On Assets 

Profitabilitas aset perusahaan secara keseluruhan diukur berdasarkan laba 

atas aset (ROA) (Nurjanah et al., 2021). Representasi ROA dalam bentuk % 

membantu analis, investor, dan manajer memahami bagaimana manajemen 

perusahaan dapat memanfaatkan sumber dayanya untuk menghasilkan uang. ROA 

yang lebih besar menunjukkan perusahaan yang lebih efisien. 

Rumus: 
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Return On Asset= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑋 100% 

4. Return On Equity 

Menurut Return on equity menurut Sawir (2009) merupakan suatu usaha 

yang dilakukan oleh pemilik modal swasta untuk mengukur besarnya laba dari 

investasi yang diperoleh dari kecakapan perusahaan dalam menunjukkan 

pengelolaan modal yang efisien. Menurut Kasmir (2012), return on equity 

merupakan selisih antara laba bersih setelah pajak dengan modal swasta. Besarnya 

return on equity yang diberikan oleh pemilik modal kepada perusahaan disebut 

dengan return on equity. Dapat kita simpulkan bahwa nilai return on equity 

mempengaruhi minat investor untuk menanamkan modalnya pada suatu 

perusahaan. Apabila perusahaan memiliki return on equity yang kuat, maka 

nilainya akan meningkat. Inilah rumus return on equity: 

Return On Equity= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

Laporan keuangan disajikan dengan tujuan utama berupa data-data yang 

berkaitan dengan kinerja dan pencapaian perusahaan, yang dapat dilihat dengan 

membandingkan profitabilitas perusahaan dan bagian-bagiannya.  

Dalam penelitian ini, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage 

merupakan faktor signifikan yang memengaruhi manajemen laba. Menurut 

penelitian sebelumnya, faktor-faktor ini memengaruhi profitabilitas perusahaan, 

dan profitabilitas yang tinggi dapat mendorong manajemen untuk memalsukan 

laporan guna menenangkan pemegang saham dan mempertahankan citra 

perusahaan yang positif. Misalnya, perusahaan yang sangat sukses mungkin 
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terdorong untuk mengelola laba mereka agar tampak stabil dan meningkat setiap 

tahun guna menarik lebih banyak investor dan meningkatkan nilai saham mereka. 

Oleh karena itu, untuk menentukan sejauh mana manajemen memalsukan 

laporan keuangan untuk tujuan tertentu dan dampak tindakan ini terhadap kinerja 

perusahaan secara keseluruhan, diperlukan pengetahuan tentang hubungan antara 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage serta manajemen laba. 

2.2.2 Ukuran Perusahaan 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan menurut Chowanda & Nariman (2023) merupakan 

skala yang menggunakan total aset perusahaan, rata-rata total aset, volume 

penjualan, dan rata-rata total penjualan untuk mengkategorikan atau menilai bisnis 

dari perspektif besar dan kecil. Ukuran perusahaan mencerminkan perluasan 

asetnya (Alawiah et al., 2022). Oleh karena itu, sudah barang tentu bisnis harus 

mengelola aset-aset tersebut secara efektif karena akan mempengaruhi labanya. 

Tentu saja, bisnis akan menjadi kurang menguntungkan jika aset-aset tersebut tidak 

digunakan secara efektif. Menurut Aghnitama, et al (2021) menggambarkan ukuran 

perusahaan sebagai skala yang mengurutkan ukuran perusahaan berdasarkan 

kapitalisasi pasar, volume penjualan, dan nilai total asetnya. Namun menurut 

Atiningsih Suci (2017), ukuran perusahaan ditentukan oleh berbagai faktor, seperti 

total asetnya, nilai pasar saham, dan jumlah tenaga kerja. Perusahaan yang lebih 

besar akan memberi tahu calon investor bahwa asetnya lebih besar, yang akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. (Leitao, Serrasqueiro, dan Nunes, 2010) Rumus 

berikut dapat digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan:  
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𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑠𝑖𝑧𝑒) = 𝐿𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒t 

 Menurut Riadi Muchlisin (2020) penjualan merupakan fungsi pemasaran 

yang krusial dalam membantu bisnis mencapai tujuannya, termasuk menghasilkan 

uang. Biaya yang terkait dengan proses produksi dapat ditutupi oleh pertumbuhan 

penjualan yang stabil. Ukuran perusahaan dapat dihitung sebagai berikut, dan ini 

akan meningkatkan pendapatannya, yang selanjutnya akan memengaruhi labanya: 

𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 (𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑠𝑖𝑧𝑒) = 𝐿𝑛 𝑡otal penjualan 

Dalam konteks manajemen laba, ukuran perusahaan memainkan peran yang 

signifikan. perusahaan besar cenderung lebih diawasi oleh regulator dan pasar, 

sehingga mereka mungkin lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerja keuangan 

yang stabil dan positif. Perusahaan dengan ukuran besar seringkali memiliki sumber 

daya yang lebih banyak untuk melakukan manajemen laba, baik melalui manipulasi 

akrual maupun aktivitas operasional.  

Manajer di perusahaan besar mungkin merasa tekanan yang lebih besar 

untuk mempertahankan citra keuangan yang baik karena dampaknya yang 

signifikan terhadap harga saham dan ekspektasi pemegang saham. Selain itu, 

perusahaan besar memiliki lebih banyak insentif untuk melakukan manajemen laba 

guna memenuhi ekspektasi investor dan analis pasar, yang sering kali lebih ketat 

dibandingkan perusahaan kecil. Oleh karena itu, manajemen laba dapat digunakan 

sebagai alat untuk menghaluskan laporan keuangan, menunjukkan kestabilan laba, 

dan mengurangi ketidakstabilan yang dapat mempengaruhi penilaian pasar 

terhadap perusahaan. 

Lebih jauh, penelitian sebelumnya telah menunjukkan korelasi yang 
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signifikan antara ukuran organisasi dan tingkat manajemen laba. Perusahaan besar 

sering kali menyajikan laporan keuangan dengan lebih hati-hati karena laporan 

keuangan tersebut diteliti oleh pihak eksternal termasuk kreditor, investor, dan 

pemerintah (Chowanda & Nariman, 2023). Oleh karena itu, ukuran bisnis 

merupakan komponen penting dalam penelitian ini yang diteliti sehubungan dengan 

manajemen laba, khususnya yang berkaitan dengan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2020 dan 2023. Oleh karena itu, 

investor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dapat memperoleh manfaat 

dari mengetahui bagaimana ukuran perusahaan memengaruhi teknik manajemen 

laba saat mengevaluasi kualitas laporan keuangan dan efektivitas manajemen. 

2.2.3 Leverage 

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menghitung jumlah utang yang 

digunakan sebagai modal atau sebagai sumber pembiayaan bagi bisnis (Ellyas & 

Ekadjaja, 2023). Leverage adalah statistik yang mengukur seberapa banyak utang 

mendanai aset perusahaan untuk menjalankan operasi operasionalnya, klaim 

Chowanda & Nariman (2023). Leverage mengukur seberapa baik perusahaan dapat 

menggunakan modalnya untuk menjamin semua kewajibannya. Untuk menilai 

bagaimana dana ditangani dan memastikan bahwa campuran modal jangka pendek 

dan jangka panjang yang diperoleh dari sumber luar sejalan dengan tujuan dan 

kebijakan perusahaan, analisis leverage keuangan diperlukan. Penanganan dana ini 

yang tidak tepat dapat menyebabkan manajemen memanipulasi laba karena 

leverage keuangan perusahaan. 
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Tingkat di mana aset perusahaan didanai oleh utang ditunjukkan oleh rasio 

leverage (Widhi & Suarmanayasa, 2021). Untuk melakukan ini, biaya perusahaan 

harus ditimbang terhadap asetnya. Karena penggunaan utang mengandung beban 

bunga yang konstan, profitabilitas perusahaan akan menurun jika leverage tidak 

dikendalikan secara efektif. Dalam kasus likuidasi, leverage juga dapat dilihat 

sebagai ukuran kapasitas perusahaan atau industri untuk memenuhi semua 

komitmen keuangan jangka pendek dan jangka panjangnya. Alasan tersebut 

membawa kita pada kesimpulan bahwa leverage adalah pemanfaatan utang oleh 

suatu bisnis untuk meningkatkan modal. Leverage juga menunjukkan bagaimana 

bisnis telah memilih untuk menutupi biaya operasinya (Yulimtinan & Atiningsih, 

2021). Dibandingkan dengan kapasitas keuangannya sendiri, rasio leverage 

menunjukkan berapa banyak pendanaan perusahaan yang berasal dari utang atau 

sumber luar. Rasio leverage, juga dikenal sebagai rasio solvabilitas, digunakan 

dalam situasi ini untuk mengukur berapa banyak aset perusahaan yang didanai oleh 

utang (Makiwan, 2018). Berbeda dengan menggunakan modal sendiri, ini mengacu 

pada jumlah uang yang digunakan untuk mendanai operasi perusahaannya. Kasmir: 

(113), meskipun rasio leverage (rasio solvabilitas) hadir dalam berbagai bentuk, 

penulis menggunakan tiga rasio ketika meneliti perusahaan, khususnya yang 

berikut ini: 

1. Debt To Asset Rasio (Debt Ratio) 

Rasio utang membandingkan jumlah utang secara keseluruhan dengan 

jumlah aset secara keseluruhan. Dengan kata lain, rasio tersebut menunjukkan 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang. Jika rasionya tinggi, hal itu 
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menunjukkan bahwa pendanaan dengan utang semakin meningkat, yang membuat 

perusahaan semakin sulit mendapatkan lebih banyak pinjaman karena khawatir 

tidak akan dapat melunasi utangnya dengan asetnya. Demikian pula, rasio yang 

rendah menunjukkan bahwa bisnis tidak terlalu bergantung pada pembiayaan 

pinjaman. Rasio rata-rata sektor terkait digunakan sebagai kriteria pengukuran 

untuk menentukan apakah rasio perusahaan sangat baik atau tidak. Rasio utang 

terhadap aset, atau rasio utang, dihitung sebagai berikut: 

Debt to asset rasio= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  

2. Debt To Equity Ratio 

Rasio utang terhadap ekuitas adalah statistik utang terhadap ekuitas. Semua 

kewajiban, termasuk kewajiban lancar, dibandingkan dengan total ekuitas 

menggunakan rasio ini. Rasio ini memudahkan untuk menentukan ukuran 

korporasi. Dengan kata lain, setiap rupiah modal pribadi yang dijaminkan sebagai 

agunan pinjaman dihitung menggunakan rasio ini. 

Karena perusahaan menghadapi risiko gagal yang lebih besar, bank 

(kreditur) akan melihat perusahaan kurang menguntungkan jika rasio ini lebih 

tinggi. Namun, semakin besar rasionya, semakin baik bagi korporasi. Sebaliknya, 

rasio yang rendah menunjukkan bahwa pemilik telah memberikan kontribusi yang 

lebih tinggi dan bahwa peminjam memiliki jaring pengaman yang lebih kuat jika 

nilai aset menurun. Rasio ini juga memberikan panduan umum tentang risiko 

keuangan dan keberlanjutan perusahaan. 

Setiap perusahaan memiliki rasio utang terhadap ekuitas tertentu, yang 

ditentukan oleh karakteristik bisnis dan fluktuasi arus kasnya. Secara umum, 
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perusahaan dengan arus kas yang stabil memiliki rasio yang lebih tinggi daripada 

perusahaan dengan arus kas yang tidak teratur. Rasio utang terhadap ekuitas 

dihitung dengan cara ini: 

Debt to equity rasio= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  

3. Long Term Debt To Equity Ratio 

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas adalah proporsi ekuitas 

terhadap utang jangka panjang. Tujuannya adalah untuk mengetahui persentase 

setiap rupiah ekuitas yang digunakan sebagai agunan utang jangka panjang dengan 

membandingkan ekuitas perusahaan dan utang jangka panjang. Untuk 

mendapatkan rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas, ikuti langkah-langkah 

berikut: 

LTDtER= 
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  

Dalam hal mengelola laba, leverage sangatlah penting. Sering kali terdapat 

tekanan yang lebih besar pada perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi untuk 

melunasi utang mereka. Tekanan ini dapat memengaruhi manajemen untuk 

menggunakan strategi manajemen laba. Manajemen perusahaan dapat mengubah 

hasil agar tampak lebih besar daripada yang sebenarnya untuk memenuhi perjanjian 

utang atau menarik investor. Di antara metrik keuangan lainnya, bisnis dengan 

leverage yang tinggi dapat lebih rentan memalsukan data untuk memenuhi 

perjanjian utang atau menunjukkan stabilitas laba. Strategi manajemen laba ini 

dapat diimplementasikan melalui manipulasi akrual atau aktivitas riil yang 

memengaruhi laporan keuangan perusahaan. Misalnya, manajer dapat menunda 
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atau mempercepat pengakuan biaya atau pendapatan untuk meningkatkan hasil 

keuangan jangka pendek. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan korelasi yang 

menguntungkan antara leverage dan manajemen laba. Karena bisnis dengan utang 

yang tinggi lebih mungkin gagal, mereka memiliki insentif yang kuat untuk 

memalsukan catatan keuangan mereka agar tampak lebih stabil dan makmur. Untuk 

memuaskan kreditor dan pemegang saham serta mempertahankan citra keuangan 

yang baik, manajer perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dapat didorong oleh leverage yang tinggi untuk menggunakan strategi manajemen 

laba. Oleh karena itu, sangat penting bagi regulator, investor, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk memahami bagaimana leverage memengaruhi strategi 

pengelolaan laba. Hasilnya, mereka lebih siap untuk menilai kualitas dokumen 

keuangan dan efisiensi pengelolaan bisnis, serta kemungkinan risiko yang terkait 

dengan strategi pengelolaan laba. Perusahaan dengan leverage tinggi harus tunduk 

pada peraturan yang lebih ketat untuk menghentikan mereka menggunakan praktik 

tidak jujur yang dapat membahayakan pemegang saham dan kreditor. 

2.2.4 Manajemen Laba 

Manajemen laba, menurut Hardiyanti et al. (2022), adalah praktik seorang 

manajer mengubah laba periode berjalan dari bisnis yang diawasinya tanpa juga 

mengubah laba ekonomi jangka panjang dari bisnis tersebut. Sebaliknya, 

Sitanggang & Purba (2022) mendefinisikan manajemen laba sebagai praktik 

manajer menggunakan akrual diskresioner untuk memperlancar pendapatan dengan 

cara tertentu. Dengan tujuan melaporkan laba pada tingkat target tertentu, teori 

manajemen laba mengkaji pilihan yang dibuat manajer tentang aktivitas aktual yang 
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memengaruhi laba atau praktik (Scott, 2015). Manajemen laba adalah proses di 

mana manajer mengubah laba perusahaan dalam jangka waktu tertentu tanpa 

memengaruhi laba ekonomi jangka panjang organisasi. Manajer terlibat dalam 

manajemen laba karena berbagai alasan, termasuk mencapai tujuan keuangan yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh pemangku kepentingan internal perusahaan, 

seperti dewan direksi, serta pemangku kepentingan eksternal, seperti kreditor dan 

investor. Dengan mengendalikan laba, manajer dapat mengubah cara pihak-pihak 

ini melihat kinerja keuangan perusahaan, yang dapat berdampak pada pengeluaran 

modal, pilihan investasi, dan harga saham. Versi Modifikasi dari Model Jones 

adalah salah satu model yang digunakan untuk mengidentifikasi metode 

manajemen laba". Model ini membuat asumsi implisit bahwa manajemen laba 

bertanggung jawab atas semua variasi dalam penjualan kredit selama periode waktu 

tertentu. Gagasan ini didukung oleh fakta bahwa manajer dapat lebih mudah 

mengendalikan profitabilitas dengan menjalankan kebijaksanaan saat melaporkan 

pendapatan dari penjualan kredit dibandingkan dengan transaksi tunai (Dechow et 

al., 2015). Manajer memiliki lebih banyak kendali atas kapan pendapatan dicatat 

karena penjualan kredit, yang membuat manipulasi laporan keuangan menjadi lebih 

sederhana. Variabel dependen penelitian ini adalah manajemen laba menggunakan 

model akrual diskresioner Jones (1995) yang dimodifikasi. Model Jones (1991) 

menjadi dasar untuk model ini. Laba berkualitas rendah ditunjukkan oleh 

perusahaan dengan nilai akrual diskresioner yang tinggi. Demikian pula, laba 

perusahaan berkualitas tinggi ditunjukkan oleh organisasi dengan nilai akrual 

diskresioner yang rendah. Menurut model Jones (1995) yang dimodifikasi, 
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manajemen laba dihitung menggunakan rumus berikut: 

a. Menentukan skor total accruals 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

b. Menentukan skor accruals diperkirakan dengan persamaan regresi OLS: 

 
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
= 𝛽1 (

1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) + 𝛽2 (

𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +∈ 

c. Menentukan skor Non discretionary accrual (NDA) 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) + 𝛽2 (

𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 1

𝐴𝑖𝑡 − 1
−

𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − 𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − 1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) 

d. Menghitung nilai DA (discretionary accruals) yang menjadi ukuran 

manajemen laba menggunakan rumus: 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
= 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

Keterangan : 

Ait-1 : Total asset pada perusahaan i pada tahun t-1 

NDAit : Nondiscretionary accrual pada perusahaan i pada tahun t 

TACit : Total Accruals pada perusahaan i pada periode t 

REVit-1: Pendapatan pada perusahaan i tahun t-1 

Nit : Laba bersih pada perusahaan i tahun t 

DAit : Discretionary accrual pada perusahaan i pada tahun t 

PPEit : Aset tetap pada perusahaan i tahun t 

CFOit : Arus kas operasi pada perusahaan i tahun t 

RECit-1: Piutang pada perusahaan i pada tahun t-1 

RECit : Piutang pada perusahaan i pada tahun t 

REVit : Pendapatan pada perusahaan i tahun t 
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Penilaian kualitas laporan keuangan dalam konteks bisnis manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia memerlukan kesadaran akan penggunaan total 

akrual, khususnya akrual abnormal, dalam teknik manajemen laba. Pilihan 

pemangku kepentingan, seperti yang dibuat oleh kreditor, investor, dan regulator, 

dapat dipengaruhi oleh teknik manajemen laba ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan sejauh mana manajer menggunakan akrual diskresioner sebagai 

pengganti manajemen laba antara tahun 2020 dan 2023. Akibatnya, pemeriksaan 

manajemen laba menggunakan akrual diskresioner menawarkan informasi penting 

tentang keakuratan laporan keuangan dan efektivitas manajemen. Selain itu, hal ini 

membantu pemangku kepentingan dalam mengenali risiko apa pun yang mungkin 

timbul dari prosedur manajemen laba dan dalam membuat pilihan yang lebih baik 

berdasarkan informasi keuangan yang lebih akurat dan transparan. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel berikut memberikan gambaran umum penelitian sebelumnya yang 

dapat digunakan sebagai dasar dan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian sebelumnya telah menghasilkan temuan berikut, yang meliputi: 

2.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Menurut penelitian Adyastuti & Khafid (2022), profitabilitas sangat 

meningkatkan manajemen laba. Selain itu, penelitian Chowanda & Nariman (2023) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berdampak pada manajemen laba. Yuniarwati 

(2022) mengklaim bahwa penelitian tersebut mendukung gagasan bahwa 

profitabilitas memiliki dampak besar pada metode manajerial. 
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 Di sisi lain, penelitian Ellyas & Ekadjaja (2023) gagal mengindentifikasi 

korelasi langsung antara manajemen laba dan profitabilitas. Lebih lanjut, tidak ada 

hubungan yang jelas antara profitabilitas dan manajemen laba dalam penelitian 

Muhthadin & Hasnawati (2022). Penelitian sebelumnya tentang hubungan antara 

profitabilitas dan manajemen laba disertakan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

No Nama dan 

Tahun 

Objek 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

1. Nurul Azizah 

Adyastuti dan 

Muhammad 

Khafid, (2022) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI selama 

tahun 2016-

2019 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Profitabilitas 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

secara signifikan 

terhadap 

manajemen laba. 

2.  Patricia 

Chowanda dan 

Augustpaosa, 

(2023) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

pada tahun 

2017-2019. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Profitabilitas 

Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba 

3. Felicya 

Nathaly dan 

Yuniarwati, 

(2022) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2017 – 

2019. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Profitabilitas 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap praktik 

manajemen laba.  

4. Edward Ellyas 

Kussubagio 

dan Agustin 

Ekadjaja, 

(2023) 

Perusahaan 

manufaktur 

dengan sub 

sektor industri 

dasar dan 

kimia atau 

semen yang 

terdaftar pada 

(BEI) pada 

periode 2016-

2019 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Profitabilitas 

Profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

manajemen laba 
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5.  Mohammad Al 

Muhthadin dan 

Hasnawati, 

(2022) 

Perusahaan 

Consumer 

non-cyclical 

(Konsumen 

primer) yang  

terdaftar  di  

Bursa  Efek  

Indonesia  

(BEI)  periode  

2018-2020. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Profitabilitas 

Profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

 

2.3.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Yuniarwati (2022) telah meneliti tentang pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba dan hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

secara signifikan meningkatkan praktik manajemen laba. Sementara itu, ukuran 

perusahaan mempengaruhi manajemen laba, klaim Chowanda & Nariman (2023). 

Temuan penelitian Sitanggang & Purba (2022) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan secara signifikan meningkatkan manajemen laba didukung oleh kedua 

penelitian tersebut. 

Penelitian Ellyas & Ekadjaja (2023) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki dampak yang signifikan dan merugikan terhadap manajemen 

laba bertentangan dengan penelitian ini. Penelitian ini mengonfirmasi temuan 

Adyastuti & Khafid (2022) yang menemukan bahwa manajemen laba sangat 

dipengaruhi oleh ukuran organisasi. Tabel penelitian terdahulu tentang pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba disediakan di bawah ini: 
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Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba 

No Nama dan 

Tahun 

Objek 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

1. Felicya 

Nathaly dan 

Yuniarwati, 

(2022) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2017 – 

2019. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap praktik 

manajemen laba. 

 

2.  Patricia 

Chowanda dan 

Augustpaosa, 

(2023) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

pada tahun 

2017-2019. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Firm Size 

Firm size 

berpengaruh 

terhadap 

manajemen laba 

 

3. Abdonsius 

Sitanggang dan 

Antonius M. 

Purba, (2022) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2011-

2013 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

manajemen laba 

4. Edward Ellyas 

Kussubagio 

dan Agustin 

Ekadjaja, 

(2023) 

Perusahaan 

manufaktur 

dengan sub 

sektor industri 

dasar dan 

kimia atau 

semen yang 

terdaftar pada 

(BEI) pada 

periode 2016-

2019 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Ukuran 

perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

5.  Nurul Azizah 

Adyastuti dan 

Muhammad 

Khafid, (2022) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI selama 

tahun 2016-

2019 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

secara signifikan 

terhadap 

manajemen laba. 
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2.3.3 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Penelitian Ellyas & Ekadjaja (2023) tentang pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba menemukan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. Sementara itu, Sitanggang & Purba (2022) menyatakan 

bahwa leverage dapat meningkatkan manajemen laba. Leverage dapat 

meningkatkan manajemen laba, menurut Muhthadin & Hasnawati (2022) dan 

temuan kedua penelitian tersebut menguatkan pernyataan tersebut. 

Berbeda dengan penelitian ini, Yuniarwati (2022) menyatakan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap perilaku manajemen. Hal ini 

mendukung temuan penelitian Hardiyanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap manajemen laba. Tabel 

berikut memberikan gambaran umum penelitian sebelumnya tentang pengaruh 

leverage terhadap manajemen laba: 

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu Leverage Terhadap Manajemen Laba 

No Nama dan 

Tahun 

Objek 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

1. Edward Ellyas 

Kussubagio 

dan Agustin 

Ekadjaja, 

(2023) 

Perusahaan 

manufaktur 

dengan sub 

sektor industri 

dasar dan 

kimia atau 

semen yang 

terdaftar pada 

(BEI) pada 

periode 2016-

2019 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Leverage 

Leverage memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

manajemen laba. 

 

2.  Abdonsius 

Sitanggang dan 

Antonius M. 

Purba, (2022) 

Perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Leverage 

Leverage 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

manajemen laba. 
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yang 

menerbitkan 

laporan 

keuangan 

tahunan 

periode 2011-

2013 

3. Mohammad Al 

Muhthadin dan 

Hasnawati, 

(2022) 

Perusahaan 

Consumer 

non-cyclical 

(Konsumen 

primer) yang  

terdaftar  di  

Bursa  Efek  

Indonesia  

(BEI)  periode  

2018-2020. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Leverage 

Leverage 

berpengaruh positif 

terhadap 

manajemen laba. 

4. Felicya 

Nathaly dan 

Yuniarwati, 

(2022) 

 perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2017 – 

2019. 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Leverage 

Leverage tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap praktik 

manajemen laba. 

5.  Wardana et al., 

(2024) 

Perusahaan 

BUMN yang 

terdaftar di 

BEI tahun 

2016-2018 

Y: Manajemen 

Laba 

X: Leverage 

Leverage 

berpengaruh secara 

negatif dan  

signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Hubungan antara variabel yang akan diteliti oleh peneliti dijelaskan oleh 

kerangka berpikir. Pada gambar di bawah ini, peneliti akan menjelaskan dan 

menunjukkan bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen 

dalam kerangka konseptual. Leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

merupakan faktor independen dalam penelitian ini. Manajemen laba merupakan 
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variabel dependen.  

Kapasitas perusahaan untuk memperoleh laba dari aktivitasnya dikenal 

sebagai profitabilitas. Dalam hal manajemen laba, manajer sering kali tergoda untuk 

menggunakan teknik manajemen laba karena profitabilitas yang tinggi. Bahkan 

ketika keadaan ekonomi riil tidak mendukung hasil yang tinggi, manajer dapat 

menggunakan manajemen laba untuk menjaga laba yang dilaporkan tetap stabil 

atau bahkan meningkat untuk mempertahankan persepsi yang baik terhadap 

perusahaan di mata investor dan pasar. Yang lebih memotivasi manajer untuk 

mengubah laporan keuangan agar memenuhi tujuan yang telah ditetapkan adalah 

kenyataan bahwa banyak dari mereka mendapatkan imbalan tergantung pada 

keberhasilan laba. 

Ukuran Karena manajer ingin menunjukkan kinerja keuangan yang stabil 

dan mencegah penurunan laba yang dapat merugikan pandangan investor, 

profitabilitas yang tinggi sering kali memotivasi manajemen laba. Kapitalisasi 

pasar, total aset, atau total pendapatan digunakan untuk menghitung ukuran 

perusahaan. Dibandingkan dengan bisnis kecil, perusahaan besar biasanya memiliki 

lebih banyak sumber daya, regulasi yang lebih ketat, dan eksposur pasar yang lebih 

besar. Karena meningkatnya risiko deteksi, publik, investor, dan regulator 

semuanya mengawasi perusahaan besar dengan lebih ketat, yang dapat mengurangi 

kemungkinan manajemen laba. Namun, bisnis besar juga memiliki sumber daya 

yang lebih besar, sehingga mereka dapat menggunakan teknik akuntansi yang 

canggih untuk menyembunyikan aktivitas manajemen laba. Lebih jauh, bisnis besar 

memiliki beban yang lebih berat untuk mempertahankan citra pasar mereka. Untuk 



31 
 

 
 

memastikan bahwa laporan keuangan mereka memenuhi harapan pasar dan 

pemegang saham, perusahaan besar dapat menggunakan manajemen laba.  

Menurut (Atiningsih Suci, 2017), ukuran perusahaan berdampak pada 

metode manajemen labanya. Organisasi yang lebih besar lebih cenderung 

menggunakan manajemen laba karena mereka berada di bawah tekanan untuk 

menunjukkan keberhasilan yang konsisten. Tingkat pembiayaan aset bisnis melalui 

utang diukur dengan leverage. Kreditur memberi tekanan pada bisnis dengan 

tingkat leverage yang tinggi untuk mempertahankan rasio keuangan tertentu dan 

memenuhi kewajiban utang. 

Widhi & Suarmanayasa (2021) mengklaim bahwa untuk memenuhi 

perjanjian utang dan mencegah gagal bayar, perusahaan dengan leverage tinggi 

dapat memanipulasi hasil. Penggunaan utang yang tinggi menyebabkan biaya 

bunga tetap yang harus ditanggung oleh bisnis. Perusahaan dapat memanipulasi 

hasil mereka agar tampak lebih mampu secara finansial daripada yang sebenarnya 

jika mereka tidak dapat menghasilkan cukup uang untuk membayar pembayaran 

bunga ini. Yulimtinan & Atiningsih (2021) menunjukkan bahwa karena bisnis harus 

mempertahankan rasio keuangan yang baik untuk memenangkan kreditor dan 

investor, leverage yang berlebihan dapat mendorong manajemen laba. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1Kerangka Pemikiran 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Tujuan dari formulasi hipotesis penelitian ini adalah untuk menguji 

bagaimana profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage mempengaruhi 

manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, teori berikut dikemukakan dalam 

penelitian ini: 

2.5.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh laba dari aktivitasnya 

dikenal sebagai profitabilitas. Bahkan ketika keadaan ekonomi tidak mendukung 

hasil tersebut, profitabilitas yang tinggi dapat mendorong manajer untuk 

memanipulasi laba guna mempertahankan persepsi yang baik terhadap bisnis di 

antara investor dan pasar. Manajer sering kali diberi insentif untuk mengubah 

laporan keuangan guna mencapai tujuan tertentu, dan insentif ini sering kali 

bergantung pada keberhasilan laba. Profitabilitas yang tinggi sering kali mendorong 

manajemen laba guna mempertahankan kinerja keuangan yang stabil dan mencegah 

dampak buruk pada pandangan investor. 

Teori keagenan mendukung kebiasaan bisnis dalam menyajikan laporan 

tahunan kepada pemegang saham. Hipotesis keagenan Jensen dan Meckling (1976) 

Ukuran Perusahaan (X2) 

Leverage (X3) 

Manajemen Laba 

(Y) 

H2 

Profitabilitas (X1) 
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membuat asumsi bahwa pemegang saham tidak memiliki informasi yang cukup 

tentang kinerja dan status organisasi. Hubungan antara teori keagenan dan 

profitabilitas (ROA) adalah bahwa ketika suatu perusahaan berjalan dengan baik, 

kreditor, pemasok, dan investornya dapat melihat berapa banyak uang yang 

diperoleh perusahaan dari penjualan dan investasi". Nilai perusahaan akan 

meningkat sebagai hasil dari operasi yang efisien. Perusahaan yang sangat sukses 

dan dapat menunjukkan peningkatan laba akan menunjukkan bahwa mereka 

berkinerja baik, yang akan menaikkan harga saham dan memberikan respons positif 

kepada pemegang saham.  

Profitabilitas berdampak positif terhadap pertumbuhan strategi manajemen 

laba, oleh karena itu semakin makmur suatu bisnis, semakin besar kemungkinan 

untuk menggunakan manajemen laba, menurut penelitian Chowanda & Nariman 

(2023). Penelitian ini mendapatkan kredibilitas dari penelitian Yuniarwati (2022) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas membuat taktik manajemen laba menjadi 

jauh lebih baik. Bisnis lebih cenderung memanipulasi laba ketika mereka 

menghasilkan lebih banyak uang. Berdasarkan uraian tersebut, teori-teori berikut 

dikemukakan dalam penelitian ini: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. 

2.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Lab Manajemen laba 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan yang ditentukan oleh total aset, penjualan, atau 

kapitalisasi pasarnya. Bisnis yang lebih besar sering kali memiliki lebih banyak 
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sumber daya dan pengawasan, yang dapat mengurangi kemungkinan manajemen 

laba karena meningkatnya risiko penemuan. Namun, untuk menyembunyikan 

perilaku ini, mereka juga menggunakan teknik akuntansi yang lebih rumit. 

Perusahaan besar dapat menggunakan manajemen laba untuk memenuhi harapan 

pemegang saham dan pasar karena mereka memiliki kewajiban yang kuat untuk 

mempertahankan posisi mereka di pasar. 

Menurut teori keagenan, perusahaan besar dengan biaya keagenan yang 

lebih besar sering kali mengungkapkan informasi yang lebih banyak. Hal ini 

dilakukan untuk menurunkan biaya keagenan yang mereka tanggung (Patriandari 

& Agmi Cahyani Putri, 2021). Ukuran suatu perusahaan dapat memengaruhi 

kemampuannya untuk menghasilkan laba. Laba yang tinggi akan meningkatkan 

kualitas hasil perusahaan dengan mencegah manajemen memalsukan laporan 

keuangan. Hal ini sejalan dengan teori keagenan tipe I, yang menjelaskan konflik 

antara manajer dan pemegang saham (Jensen & Meckling., 1976). Perusahaan besar 

sering kali berada dalam posisi yang lebih baik untuk menghasilkan laba yang besar 

daripada organisasi kecil karena mereka memiliki lebih banyak aset dan sumber 

daya untuk mempertahankan operasi dan menghasilkan uang. 

Menurut penelitian oleh Chowanda & Nariman (2023), ukuran perusahaan 

memiliki dampak yang substansial terhadap taktik manajemen laba. Semakin besar 

suatu perusahaan, semakin banyak teknik manajemen laba yang digunakannya, 

karena kecenderungan untuk mengadopsi teknik-teknik ini menurun seiring dengan 

penurunan ukuran bisnis. Sebuah penelitian oleh Chowanda & Nariman (2023) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan secara positif mempengaruhi manajemen 
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laba. Perusahaan besar sering kali memanfaatkan manajemen laba karena hal ini 

memenuhi harapan investor. Hipotesis berikut diajukan dalam penelitian ini 

berdasarkan uraian tersebut: 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2.5.3 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Leverage menunjukkan proporsi utang yang digunakan dalam struktur 

modal perusahaan. Tingkat pembiayaan operasi dan pertumbuhan bisnis melalui 

utang ditunjukkan oleh leverage-nya. Menggunakan banyak leverage dalam bisnis 

mungkin sulit. Di satu sisi, leverage dapat membantu bisnis berkembang lebih cepat 

dengan menyediakan lebih banyak modal, tetapi di sisi lain, sejumlah besar utang 

juga meningkatkan risiko keuangan dan biaya bunga. Perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi sering kali mengalami kendala pembayaran bunga yang besar, 

yang membatasi kemampuan mereka untuk mengendalikan profitabilitas. Karena 

pengawasan yang lebih ketat terhadap kinerja keuangan perusahaan, kreditor dan 

investor sering kali mengawasi perusahaan dengan leverage yang tinggi, yang 

mengurangi motivasi untuk terlibat dalam manajemen laba. Savitri dan Priantinah  

(2019) mengklaim bahwa tingkat utang yang berlebihan dan bentuk leverage 

perusahaan lainnya mungkin membuat manajemen lebih sulit untuk 

memperkirakan keadaan bisnis di masa mendatang. Kreditor juga sering 

memperketat pengawasan mereka terhadap bisnis dengan beban utang yang besar. 

Oleh karena itu, kemampuan manajemen untuk menerapkan manajemen laba 
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kurang fleksibel. Leverage sangat penting dalam menyelaraskan kepentingan 

manajer dan pemegang saham, menurut teori keagenan.  

Menurut teori keagenan Jansen dan Meckling (1976) dan teori arus kas 

bebas (Jensen, 1986), leverage berfungsi sebagai "alat disiplin yang mengawasi 

perilaku manajemen dengan membatasi akses mereka terhadap arus kas 

perusahaan. Leverage dapat menurunkan biaya keagenan yang disebabkan oleh 

asimetri pengetahuan dan konflik kepentingan. Praktik manajemen yang cenderung 

membangun kerajaan keluarga, memberikan posisi penting kepada kerabatnya, dan 

menikmati imbalan yang berlebihan dapat dikekang oleh mekanisme leverage 

(Jensen, 1986). Menurut Shahzad et al. (2017), perilaku manajemen laba akrual 

menurun seiring dengan peningkatan utang. Leverage dapat menurunkan biaya 

asimetri informasi dan konflik antara manajemen dan pemegang saham, tetapi juga 

dapat menyebabkan konflik kepentingan antara pemegang obligasi dan kreditor. 

 Leverage memiliki dampak negatif dan cukup besar terhadap manajemen 

laba, menurut penelitian Wardana et al., (2024) Uraian ini mengarah pada hipotesis 

berikut yang diajukan dalam penelitian ini: 

H3: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Teknik penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang memerlukan pendekatan 

yang matang, matang, dan terorganisasi sejak awal hingga terciptanya desain 

penelitian. Penelitian tentang masalah sosial yang didasarkan pada penilaian suatu 

teori yang mencakup variabel-variabel yang dikuantifikasi dengan angka dan 

diperiksa menggunakan metode statistik untuk melihat apakah generalisasi prediksi 

teori tersebut benar Ali et al., 2022). 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi, sebagaimana didefinisikan oleh Mangarey dkk., (2021), adalah 

sekelompok item atau orang yang memiliki satu atau lebih ciri, seperti kualitas atau 

atribut tertentu, yang dapat berfungsi sebagai sumber data penelitian. Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan bagian dari 

populasi penelitian. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah segmen populasi yang dipilih untuk diselidiki (Ali et al., 

2022). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur tahun 2020-

2023. Adapun pengambilan teknik sampel menggunakan purposive sampling yang 

mendasarkan pada kriteria tertentu, yaitu : 
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1. Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan dan sudah diaudit secara 

lengkap. 

2. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode pengamatan. 

3. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai informasi total piutang, aset 

tetap, total aset, total pendapatan, laba bersih, arus kas operasi, laba setelah 

bunga dan pajak, total hutang, yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3.3 Jenis Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2023 yang telah diaudit dan dipublikasikan, serta merupakan jenis 

data sekunder. Peneliti memperoleh data yaitu dari Bursa Efek Indonesia, 

http://www.idx.co.id. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian Teknik 

Dokumentasi. Metode dokumenter yaitu teknik perolehan data melalui 

pengumpulan dan analisis dokumen, seperti dokumen tertulis, gambar, karya dan 

elektronik (Amin et al., 2023). 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat disajikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Variabel 

Parameter Skala Sumber 

Manajemen 

Laba (Y) 

Manajemen 

laba adalah 

tindakan 

manajer untuk 

menaikkan atau 

menurunkan 

laba periode 

berjalan dari 

sebuah 

perusahaan 

yang 

dikelolanya 

tanpa 

menyebabkan 

kenaikan atau 

penurunan 

keuntungan 

ekonomi 

perusahaan 

jangka panjang. 

(Hardiyanti et 

al., 2022) 

1.  𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

2.   
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1

= 𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 − 1
)

+ 𝛽2 (
𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 1

𝐴𝑖𝑡 − 1
)

+ 𝛽3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) +∈ 

3.   𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡

= 𝛽1 (
1

𝐴𝑖𝑡 − 1
)

+ 𝛽2 (
𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − 1

𝐴𝑖𝑡 − 1

−
𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − 𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − 1

𝐴𝑖𝑡 − 1
) + 𝛽3 (

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
) 

4.  𝐷𝐴𝑖𝑡 =
𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡 − 1
− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

 

Keterangan : 

Ait-1 : Total asset pada 

perusahaan i pada tahun t-1 

NDAit : Nondiscretionary 

accrual pada perusahaan i pada 

tahun t 

TACit : Total Accruals pada 

perusahaan i pada periode t 

REVit-1: Pendapatan pada 

perusahaan i tahun t-1 

Nit : Laba bersih pada 

perusahaan i tahun t 

DAit : Discretionary accrual 

pada perusahaan i pada tahun t 

PPEit : Aset tetap pada 

perusahaan i tahun t 

CFOit : Arus kas operasi pada 

perusahaan i tahun t 

Rasio (Dechow 

M. Patricia, 

Sloan G. 

Richard, 

1995) 
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RECit-1: Piutang pada 

perusahaan i pada tahun t-1 

RECit : Piutang pada perusahaan 

i pada tahun t 

REVit : Pendapatan pada 

perusahaan i tahun t 

Profitabilitas 

(X1) 

Profitabilitas 

suatu 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

mencetak 

keuntungan 

dalam suatu 

periode 

tertentu. 

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Rasio (Muhthadin 

dan 

Hasnawati, 

2022) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

Ukuran 

perusahaan 

(SIZE) adalah 

suatu skala 

pengukuran 

besar dan 

kecilnya 

perusahaan, 

yang diukur 

dengan 

logaritma 

natural total 

aset (log size) 

atau total 

penjualan. 

SIZE = Ln (Total Asset) Rasio (Sitanggang 

dan Purba, 

2022) 

Leverage 

(X3) 

Leverage 

merupakan 

kemampuan 

suatu 

perusahaan 

untuk 

menentukan 

aset atau 

dananya 

(sumber 

pendanaan) 

bersama 

dengan biaya 

tetap 

(kewajiban 

DAR= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑋 100% 

Rasio (Muhthadin 

dan 

Hasnawati, 

2022) 
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atau modal 

khusus) untuk 

meningkatkan 

potensi 

pengembalian 

bagi pemegang 

sahamnya. 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif menjelaskan mengenai gambaran secara umum dari 

variabel penelitian dengan melihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (std), nilai 

minimum dan nilai maksimum (Arifah dan Muhammad 2021). Informasi yang 

digunakan dalam riset ini merupakan informasi sekunder berbentuk Profitabilitas 

diproksikan pada Return on Asset (ROA), Ukuran Perusahaan diproksikan pada Ln. 

Total asset pada akhir tahun, Leverage yang diproksikan pada Debt to Total Asset 

terhadap manajemen laba yang diambil dari laporan tahunan perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Purba et al., (2021) menyatakan bahwa uji asumsi klasik dilakukan 

sebelum pengujian hipotesis, untuk memastikan apakah persamaan pada model 

regresi dapat diterima secara ekonometrika. Uji ini digunakan untuk memenuhi 

syarat dalam melakukan analisis regresi linier, untuk mengetahui apakah model 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat menentukan hubungan yang signifikan. 

Model yang digunakan harus memenuhi uji asumsi regresi. Dalam penelitian ini, 

uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

uji autokorelasi digunakan untuk regresi linier berganda.  
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1. Uji Normalitas  

Menurut (Hardiyanti et al., 2022) saat melakukan uji statistik, langkah 

pertama yang wajib dilakukan merupakan screening terhadap informasi data 

sebelum diolah. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residu dalam 

suatu model regresi berdistribusi normal. Dengan memeriksa kontribusi sisa yang 

normal atau mendekati normal, maka dapat diketahui apakah model regresi tersebut 

baik atau tidak. Uji ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test yang diolah 

dengan SPSS. Pengambilan Kesimpulan hasil normalitas dapat dilihat sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa 

data residual terdistribusi tidak normal. 

b. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa 

data residual terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Sitanggang & Purba, 2022) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

apakah terdapat gejala korelasi antara variabel-variabel bebas adalah dengan 

melakukan uji multikolinearitas. Digunakannya uji ini untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara variabel yang dijelaskan dalam model regresi. Jika tidak ada 

hubungan antara variabel independen, maka model regresi dianggap baik. Jika 

terdapat multikolinearitas pada variabel-variabel tersebut, maka model dikatakan 

memiliki standar error yang besar, sehingga tidak mungkin untuk memperkirakan 

koefisien dengan presisi tinggi.  
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Ada tidaknya multikolinearitas pada model regresi penelitian ini dinilai 

dengan nilai toleransi dan nilai variabel faktor inflasi (VIF). Variance Inflation 

Factor digunakan untuk menguji multikolinearitas dan selanjutnya dilakukan 

dengan menguji dalam model regresi. Standar berikut harus digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi memenuhi batas nilai VIF dan dapat dianggap 

bebas multikolinearitas:  

a. Jika nilai tolerance >10% dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

b. Jika nilai tolerance < 10% dan VIF > 10 maka terjadi adanya multikolinearitas 

antar variabel independen dalam regresi.  

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Dewi dan Indah, (2022) menyatakan uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 

(sebelumnya). Karena ada hubungan terus-menerus antara langkah-langkah 

berikutnya. Jika ada autokorelasi dalam model regresi yang efektif, maka penelitian 

tersebut memiliki masalah korelasi. Ini disebabkan oleh fakta bahwa sejumlah 

residu (juga disebut sebagai kesalahan gangguan) tidak independen dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Melihat apakah ada autokorelasi digunakan 

pendekatan DW (Durbin Waston).  

Pengujian yang bisa dilakukan yaitu dengan menggunakan DW (Durbin 

Waston), dengan kriteria menurut (Ghazali, 2018). 
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Tabel 3. 2 Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d <4 

Tidak ada korelasi negatif No desicison 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau 

negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 - du 

Sumber :Ghazali, 2018  

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Indri dan Putra, (2022) uji heteroskedastisitas adalah menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varience dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varience dari residual tetap disebut 

homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas (tidak terjadi 

heteroskedastisitas).  

 Untuk mengetahui ada atau tidaknya lakukan dengan uji Glejser. Uji 

Glejser yaitu meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen 

(Indri dan Putra, 2022). Dengan pengukuran sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig > 0,05, maka heteroskedastisitas tidak terjadi. 

b. Jika nilai sig < 0,05, maka heteroskedastisitas terjadi. 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Hartati et al., (2020) pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

model analisis linear berganda bertujuan untuk memprediksi kekuatan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Model ini digunakan untuk 
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mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hubungan antara variabel independen profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 

leverage terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. Yang diteliti 

menggunakan pendekatan regresi linier berganda. Adapun model regresi linier 

berganda dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Dimana : 

Y : Manajemen Laba  

a : Konstanta 

X1 : Profitabilitas (ROA) 

X2 : Ukuran Perusahaan 

X3 : Leverage 

e : Error 

3.6.4 Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model digunakan untuk mengetahui seberapa tepat fungsi 

regresi sampel terhadap nilai akrual. 

3.6.4.1 Uji Signifikansi Simultan (F) 

Menurut Nisaa’ et al., (2021) uji simultan atau uji F dilakukan untuk 

mengetahui sebuah tafsiran parameter secara bersama-sama, yang artinya seberapa 

besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

secara bersama. Dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima, dan variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak, dan variabel independen secara 

simultan tidak ada pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien Determinasi (Uji R2) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial 

maupun simultan (Hartati et al., 2020). Nilai yang dipakai dalam sebuah koefisien 

determinasi merupakan seberapa besar nol (0) hingga 1 (Ghazali, 2018). Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0 dan 1, 

semakin lemah nilainya maka semakin lemah penjelasannya. Dan sebaliknya, 

semakin tinggi nilainya maka semakin baik penjelasannya tentang variabel 

dependen.  

3.6.4.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (uji t) 

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, dan X3) secara 

individual mempengaruhi variabel dependen (Y) (Wardani dan Permatasari, 2022). 

Uji t ditentukan jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya apabila didapati nilai signifikansi > 

0,05 tergambar bahwa variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen 

atau terjadi penolakan hipotesa (Arifah dan Muhammad, 2021). Pengujian hipotesis 

dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
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pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba. 

Dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 (a=5%). 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

H01: β1 ≤ 0 profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Ha1: β1 > 0 profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap   

manajemen laba. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

H02: β2 ≤ 0 ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Ha2: β2 > 0 ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

H03: β3 ≤ 0 leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Ha3: β3 > 0 leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

Gambar profil perusahaan yang dijadikan sampel penelitian memberikan 

gambaran singkat tentang objek penelitian. Populasi yang dipertimbangkan dalam 

penelitian ini adalah 184 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020 – 2023. Perhitungan berdasarkan sampel yang dipilih untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Perincian Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2020 - 2023 

184 

2. 
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan dan belum diaudit secara lengkap selama tahun 

2020 - 2023 

(19) 

3. 
Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 

keuangan dan sudah diaudit secara lengkap selama tahun 

2020 - 2023 

165 

4. Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 2020 

- 2023 

(90) 

5. Perusahaan yang tidak mengalami keugian selama tahun 

2020 - 2023 

75 

 Jumlah perusahaan sampel 75 

 Tahun pengamatan 2020 - 2023 4 

 Jumlah sampel 300 

Bersumber : BEI, data diolah 2024 

Pada lampiran, dicantumkan nama – nama perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian setiap tahunnya. Penjelasan deskriptif mengenai kondisi masing 
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– masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebelum melanjutkan ke 

pembuktian hipotesis. Daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini 

ditunjukkan pada lampiran 1 daftar sampel perusahaan.  

4.2 Deskripsi Variabel 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah dari 

2020 sampai dengan 2023 yaitu sebanyak 300 data pengamatan. Dimana variabel 

dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage yang 

mempengaruhi Manajemen Laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020 – 2023. Berikut hasil statistik perhitungan 

deskriptif untuk semua perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode penelitian tahun 2020 – 2023 dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. Deviation 

Profitabilitas [x1] 300 .03 23.65 7.4080 5.35912 

Ukuran Perusahaan 

[x2] 

300 19.58 39.41 28.0331 2.84411 

Leverage [x3] 300 2.55 78.11 35.0933 16.72022 

Manajemen Laba [y] 300 -.20 .22 .0722 .06784 

Valid N (listwise) 300     

Sumber : Data Sekunder yang diolah SPSS 26, 2024 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa Variabel profitabilitas (X1) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,03 dan nilai maksimum 23,65, dengan nilai rata-rata 

7,4080. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata profitabilitas perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian cenderung cukup tinggi. Standar deviasi sebesar 5,35912 

menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar di antara profitabilitas 

perusahaan-perusahaan tersebut.  

Ukuran perusahaan (X2), nilai minimum adalah 19,58 dan nilai maksimum 

adalah 39,41, dengan nilai rata-rata 28,0331. Nilai rata-rata ini mencerminkan 

bahwa ukuran perusahaan yang diteliti relatif besar dan homogen, yang juga 

tercermin dari standar deviasi sebesar 2.84411.  

Variabel leverage (X3) memiliki nilai minimum 2,55 dan nilai maksimum 

78,11, dengan rata-rata 35.0933. Standar deviasi sebesar 16.72022 menunjukkan 

adanya variasi leverage yang cukup tinggi antar perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang sangat tinggi dan ada 

juga yang lebih rendah.  

Sementara itu, untuk variabel manajemen laba (Y), nilai minimum adalah -

0,20 dan nilai maksimum adalah 0,22 dengan rata-rata 0,0722. Standar deviasi 

sebesar 0, 06784 mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba di antara 

perusahaan-perusahaan yang diteliti cenderung bervariasi, meskipun secara umum, 

rata-rata manajemen laba berada di kisaran positif namun relatif kecil. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Jika variabel perancu atau residual dalam model regresi berdistribusi 

normal, maka model tersebut telah memenuhi syarat uji normalitas. Secara umum, 

uji t dan F didasarkan pada asumsi bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Untuk sampel yang terbatas, uji statistik menjadi tidak valid jika asumsi ini 

dilanggar (Ghazali, 2018). Dalam pengujian ini, digunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, di mana diasumsikan bahwa jika nilai sig (2-tailed) lebih kecil atau sama 

dengan 0,05, maka H0 ditolak dan residual dianggap tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai sig lebih besar dari atau sama dengan 0,05, maka H0 diterima, 

dan residual dianggap berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas - Uji Kolmogorov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 300 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .04781603 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .026 

Positive .024 

Negative -.026 

Test Statistic .026 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogorov 

Smirnov adala sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka Ho yang menyatakan bahwa data residual 

terdistribusi normal dapat diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa 

data residual terdistribusi normal, sehingga uji normalitas terpenuhi.  

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diuji untuk memeriksa apakah model regresi 

menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel – 

variabel independent berkorelasi, maka variabel – variabel tersebut tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal merupakan variabel bebas yang mempunyai korelasi antar 

variabel sebesar 0. Untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas pada suatu 

model regresi maka nilai toleransinya merupakan sebesar 0,10 atau sama dengan 

VIF ≥ 0 atau sama dengan VIF = 0,10 dengan kolinearitas sebesar 0,10. Hasil uji 

multikolinearitas bisa dilihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

                                                        Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

     B Std. Error Beta Tolerance     VIF 

1 (Constant) -.177 .028    

Profitabilitas [x1] .004 .001 .352 .950 1.052 

Ukuran Perusahaan [x2] .005 .001 .219 .865 1.156 

Leverage [x3] .002 .000 .488 .905 1.106 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba [y] 
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Gambar 4.I  

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatterplot) 

Hasil pengujian ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas karena 

seluruh VIF yang dihasilkan memiliki nilai kurang dari 10 dan nilai tolernsi lebih 

besar dari 0,10. Nilai VIF tertinggi sebesar 1,156. Selain itu, nilai toleransi untuk 

setiap variabel independen bervariasi, dengan nilai terendah sebesar 0,865 dan 

tertinggi 0,950, yang semuanya berada diatas batas minimum 0,10. Berdasarkan 

hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam 

model, sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut.  

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik merupakan yang homokedastisitas ataupun terjalin 

keteroskedastisitas. Ada pula grafik hasil pengujian heteroskedastisitas selaku 

berikut : 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS Versi 26, 2024 
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Berdasarkan grafik tampak adanya pola yang eviden dan titik – titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak 

terjadi masalah heteroskedasisitas pada model regresi. Untuk menghindari 

terjadinya masalah heteroskedastisitas maka data hasil uji Glejser kecuali 

penyebarannya dapat dilihat sebagai berikut :  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS Versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat dari hasil uji normalitas heteroskedastisitas 

bahwa riset ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai signifikansi 

sebesar 0,589, sedangkan variabel ukuran perusahaan mempunyai signifikansi 

sebesar 0,077, dan variabel leverage mempunyai signifikansi sebesar 0,269. 

Dengan demikian, jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

kendala heteroskedastisitas.  

4.2.2.4 Uji Autokorelasi  

Tujuan dari autokorelasi untuk membuktikan adanya korelasi dari satu 

periode ke periode lainnya dalam model regresi yang diuji. Model regresi yang baik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

         t    Sig.        B Std. Error Beta 

1 (Constant) .067 .017  3.990 .000 

Profitabilitas [x1] .000 .000 -.032 -.540 .589 

Ukuran Perusahaan [x2] -.001 .001 -.110 -1.772 .077 

Leverage [x3] .000 .000 .067 1.107 .269 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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merupakan yang bebas autokorelasi. Uji Durbin Watson digunakan untuk 

mengidentifikasi penilitian ini memiliki model regresi autokorelasi atau tidak. Di 

bawah ini merupakan hasil tes Durbin Watson : 

Tabel 4. 6 Uji Autokorelasi 

                                               Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .709a .503 .498 .04806 1.852 

a. Predictors: (Constant), Leverage [x3], Profitabilitas [x1], Ukuran 

Perusahaan [x2] 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba [y] 

Pada tabel 4.6, Dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5%, jumlah 

sampel 300 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3), Nilai Durbin Watson (DW 

Statistik) dari hasil analisis regresi sebesar 1,828 dapat dilihat pada tabel 4.4 diatas. 

Dengan demikian nilai Durbin Watson tersebut berada pada interval 1,82 sampai 

dengan 2,17 (1,82410 < 1,852 < 2,1759) atau memenuhi asumsi dU < d < 4-dU, 

sehingga dapat dipastikan bahwa model regresi linier berganda tersebut tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi pada hakikatnya adalah ilmu yang mempelajari hubungan 

antara variabel terikat (dependen) dengan satu atau lebih variabel bebas (variabel 

penjelas atau bebas), dengan tujuan untuk memperkirakan rata-rata populasi atau 

nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan diketahui nilai variabel independennya 
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(Ghozali, 2018). Analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Berikut hasil persamaan regresi dengan menggunakan SPSS versi 26. 

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

   Coeffiientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. 

B 

1 (Constant) -.177 .000 

Profitabilitas [x1] .004 .000 

Ukuran Perusahaan [x2] .005 .000 

Leverage [x3] .002 .000 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba [y] 

 

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = -0,177 + 0,004 X1 + 0,005 X2 + 0,002 X3 + e 

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari variabel-variabel yang memengaruhi 

manajemen laba dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05 dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta menunjukkan angka sebesar -0,177 artinya jika variabel 

bebas yaitu profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2) dan leverage (X3) nilainya 

adalah tetap (konstan), maka besarnya nilai manajemen laba (Y) adalah -0,177.  

2. Nilai koefisien variabel profitabilitas (X1) menunjukkan angka positif 

sebesar 0,004, hal ini berarti profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 
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manajemen laba, atau dengan kata lain ketika profitabilitas naik, maka dapat 

menaikkan manajemen laba.   

3. Nilai koefisien ukuran perusahaan (X2) menunjukkan angka positif sebesar 

0,005, hal ini berarti ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

manajemen laba, atau dengan kata lain ketika ukuran perusahaan naik, maka dapat 

menaikkan manajemen laba.  

4. Nilai koefisien leverage (X3) menunjukkan angka positif sebesar 0,002, hal 

ini berarti leverage memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen laba, atau 

dengan kata lain ketika leverage naik, maka dapat menaikkan manajemen laba. 

4.2.4 Uji Kelayakan Model  

4.2.4.1 Uji F atau Uji Simultan 

Uji F untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dengan 

nilai sig F < 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika nilai sig F > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Hasil uji statistik F ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji F atau Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .692 3 .231 99.920 .000b 

Residual .684 296 .002   

Total 1.376 299    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba [y] 

b. Predictors: (Constant), Leverage [x3], Profitabilitas [x1], Ukuran Perusahaan 

[x2] 
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Hasil tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa model persamaan ini memiliki 

tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 

0,05 maka menunjukan bahwa manajemen laba dapat dijelaskan oleh profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan leverage. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen (profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage) dalam 

penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu manajemen laba. 

4.2.4.2 Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi hanya mengukur sejauh mana variasi variabel terikat 

dapat dijelaskan oleh model. Nilai adjusted R Square digunakan untuk menghitung 

koefisien determinasi penelitian. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel 

4.9 di bawah ini beradasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .709a .503 .498 .04806 1.852 

a. Predictors: (Constant), Leverage [x3], Profitabilitas [x1], Ukuran 

Perusahaan [x2] 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba [y] 

Berdasarkan tabel diatas, Berdasarkan tabel di atas, besarnya koefisien 

determinasi (adjusted R Square) adalah 0,49,8 atau 49,8% yang berarti bahwa 

kemampuan variabel dependen yaitu manajemen laba (Y) dapat dijelaskan oleh tiga 

variabel independen yaitu profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2) dan leverage 
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(X3). Sedangkan sisanya (100% - 49,8%) 50,2% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model regresi.  

4.2.4.3 Uji t atau Uji Parsial 

Besarnya t-hitung versus t-tabel dengan uji 2 sisi digunakan untuk 

mengetahui analisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage. Tabel 

4.10 di bawah ini menunjukkan hasil uji t yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.  

Tabel 4. 10 Hasil Uji t atau Uji Parsial 

   Coeffiientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. Keputusan 

B 

1 (Constant) -.177 .000  

Profitabilitas [x1] .004 .000  Diterima 

Ukuran Perusahaan [x2] .005 .000  Diterima 

Leverage [x3] .002 .000  Ditolak 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba [y]  

Dalam model persamaan penelitian ini di ketahui pada tingkat signifikansi 

5% atau 0,05. Berdasarkan tabel 4.10 model persamaan diatas menunjukkan hasil : 

a. Pengaruh profitabilitas (X1) terhadap manajemen laba (Y) 

Berdasarkan pada pengujian di atas, didapatkan hasil estimasi variabel 

profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 0,004 dengan arah positif dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, di bawah 0,05 menunjukan bahwa variabel profitabilitas 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Dengan 
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demikian hipotesis pertama yang menyatakan profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba dinyatakan diterima. 

b. Pengaruh ukuran perusahaan (X2) terhadap manajemen laba (Y) 

Berdasarkan pada pengujian di atas, didapatkan hasil estimasi variabel 

ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0,005 dengan arah positif dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, di bawah 0,05 menunjukan bahwa variabel ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dinyatatakan diterima. 

c. Pengaruh leverage (X3) terhadap manajemen laba (Y) 

Berdasarkan pada pengujian di atas, didapatkan hasil estimasi variabel 

leverage memiliki koefisien regresi sebesar 0,002 dengan arah positif dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, di bawah 0,05 menunjukan bahwa variabel leverage 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Dengan 

demikian hipotesis ketiga yang menyatakan leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba dinyatatakan ditolak. 

4.2.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

dilakukan pembahasan sebagai berikut: 

4.2.5.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Variabel profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka akan 
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semakin meningkat manajemen laba dalam suatu perusahaan dan apabila semakin 

rendah nilai profitabilitas, maka semakin rendah terjadinya manajemen laba. 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi kerap menghadapi tekanan untuk 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerjanya. Tekanan ini muncul 

karena ekspektasi dari investor, pemegang saham, dan pasar cenderung bertambah 

seiring dengan pencapaian keuangan yang baik. Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi dipandang mampu menghasilkan keuntungan secara 

konsisten, sehingga manajemen berupaya menjaga reputasi positif tersebut. 

Teori agensi menyatakan bahwa perbedaan kepentingan antara pemegang 

saham (principal) dan manajer (agen) dapat memicu praktik manajemen laba. 

Dalam konteks ini, profitabilitas yang tinggi memberikan insentif bagi manajer 

untuk mengelola laporan keuangan agar terlihat lebih menguntungkan, dengan 

tujuan memenuhi harapan pemilik perusahaan dan menjaga kepercayaan mereka. 

Ketidakseimbangan informasi yang sering terjadi antara principal dan agen dimana 

manajer memiliki akses lebih besar terhadap informasi internal perusahaan dapat 

dimanfaatkan oleh manajer untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan 

kepentingan pribadi mereka. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas, 

semakin besar dorongan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba guna 

mempertahankan citra kinerja perusahaan yang optimal di mata pemilik atau 

pemegang saham. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Chowanda & Nariman (2023), 

Yuniarwati (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap manajemen laba.  
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4.2.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Variabel ukuran perusahaan terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, maka manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan juga semakin meningkat, dan semakin kecil ukuran 

perusahaan, maka kecenderungan untuk melakukan manajemen laba juga menurun. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan, semakin tinggi kemungkinan terjadinya 

praktik manajemen laba, karena perusahaan besar sering menjadi perhatian 

pemegang saham, kreditor dan pasar modal. Perusahaan dengan ukuran besar 

memiliki lebih banyak pihak yang berkepentingan untuk memantau kinerja mereka, 

sehingga manajemen dapat terdorong untuk melakukan manajemen laba demi 

memenuhi harapan atau mempertahankan reputasi yang baik. 

Menurut teori agensi, perusahaan besar yang menanggung biaya keagenan 

lebih tinggi cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi untuk mengurangi 

konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Namun, dalam 

praktiknya, meskipun perusahaan besar memiliki kapasitas yang lebih tinggi untuk 

menghasilkan laba karena dukungan aset dan modal yang besar, hal ini juga 

meningkatkan ekspektasi pemegang saham dan kreditor. Keinginan untuk 

mempertahankan citra perusahaan di mata pemangku kepentingan sering kali 

mendorong manajer melakukan manajemen laba agar memenuhi harapan tersebut, 

sekaligus menjaga hubungan baik dengan pemilik. Di sisi lain, perusahaan besar 

yang memiliki laba tinggi dan transparansi yang lebih luas dapat mengurangi risiko 

kecurangan dalam laporan keuangan, yang mendukung kualitas laba yang lebih 

baik dan sejalan dengan teori agensi tipe I, di mana manajer diharapkan menjaga 
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kepentingan pemegang saham dengan mengurangi potensi konflik melalui 

pengelolaan informasi yang transparan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Chowanda & Nariman (2023) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba.  

4.2.5.3 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Variabel leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dengan demikian, ketika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi, 

manajer lebih cenderung melakukan manajemen laba guna menjaga kepentingan 

kreditur dan pemegang saham untuk mempertahankan citra keuangan perusahaan. 

Hal ini dapat terjadi karena perusahaan dengan leverage tinggi sering menghadapi 

tekanan untuk memenuhi kewajiban utang dan menjaga kepercayaan kreditur serta 

pemegang saham. Dalam situasi tersebut, manajer mungkin terdorong untuk 

melakukan manajemen laba guna menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik 

dan menjaga citra stabil perusahaan. 

Menurut teori agensi, hubungan antara leverage dan manajemen laba sangat 

dipengaruhi oleh potensi konflik kepentingan antara manajemen perusahaan dan 

pemberi pinjaman. Dalam situasi di mana leverage perusahaan tinggi, manajemen 

kerap menghadapi tekanan yang signifikan untuk memenuhi ekspektasi kreditur, 

khususnya terkait kewajiban pembayaran bunga maupun pokok utang. Tekanan ini 

cenderung meningkat apabila kondisi keuangan perusahaan kurang stabil, sehingga 

mendorong manajemen untuk berupaya mempertahankan citra keuangan yang 

positif. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan melakukan manajemen laba, 
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yaitu mengatur laporan keuangan agar tampak lebih baik dari kondisi sebenarnya. 

Dengan langkah ini, perusahaan berusaha menciptakan kesan kinerja keuangan 

yang stabil di mata kreditur, sehingga kepercayaan terhadap perusahaan tetap 

terjaga dan akses terhadap pembiayaan tambahan di masa mendatang tidak 

terganggu. Oleh karena itu, meskipun teori agensi pada umumnya menyatakan 

bahwa leverage tinggi dapat mengurangi manajemen laba melalui peningkatan 

pengawasan kreditur, temuan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa leverage 

tinggi dalam kondisi tertentu justru dapat menjadi pendorong bagi manajemen laba 

laporan keuangan. Hal ini terutama terjadi jika tekanan eksternal terhadap 

manajemen sangat kuat dan pengawasan dari kreditur atau mekanisme tata kelola 

tidak berjalan optimal. Dengan demikian, hubungan antara leverage dan 

manajemen laba bersifat dinamis dan sangat bergantung pada konteks organisasi 

serta faktor-faktor lain seperti pengawasan eksternal dan kondisi lingkungan bisnis.. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Wardana et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Namun, sejalan dengan hasil penelitian Ellyas & Ekadjaja (2023) 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba. Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan terhadap 300 sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2020-2023, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung menghadapi tekanan 

untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Untuk menjaga citra 

keuangan, perusahaan melakukan manajemen laba. 

2. Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Perusahaan dengan ukuran besar lebih sering menjadi pusat perhatian dan 

tekanan dari pemegang saham, kreditor, dan pasar modal, sehingga 

mendorong manajemen melakukan manajemen laba, guna memenuhi 

ekspektasi pihak-pihak berkepentingan. 

3. Leverage tidak terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. Perusahaan dengan leverage tinggi sering menghadapi tekanan untuk 

memenuhi kewajiban utang dan menjaga kepercayaan kreditur, sehingga 

mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. 
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5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Akademisi 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini tahun 2020 sampai 2023 

sehingga penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode peneltian. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam studi mengenai faktor-faktor 

lain yang mungkin mempengaruhi manajemen laba, seperti kepemilikan saham 

publik. Kepemilikan saham publik mendorong manajemen laba karena tekanan 

untuk memenuhi ekspektasi pasar dan menjaga harga saham. Ketidakseimbangan 

informasi antara manajer dan pemegang saham publik memungkinkan manajer 

untuk melakukan manajemen laba guna mempertahankan citra perusahaan. Dengan 

menambahkan variabel tambahan ini, penjelasan tentang variasi variabel dependen 

akan lebih baik dan kemungkinan untuk mencapai keadaan yang diinginkan akan 

meningkat. 

5.2.2 Bagi Praktisi 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa tingkat profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki potensi untuk 

meningkatkan praktik manajemen laba. Perusahaan dapat mempertimbangkan 

untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan dan mengimplementasikan 

kebijakan tata kelola perusahaan yang lebih ketat untuk meminimalkan praktik 

manajemen laba yang mungkin merugikan pemangku kepentingan dalam jangka 

panjang. Bagi perusahaan dengan leverage tinggi, penting untuk mempertahankan 

integritas laporan keuangan untuk menjaga kepercayaan kreditur dan investor. 
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Manajemen juga dapat mempertimbangkan kebijakan pengawasan internal yang 

lebih kuat agar tidak terjadi konflik kepentingan yang merugikan 

2. Bagi Investor 

Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan 

ukuran perusahaan dapat menjadi indikator awal untuk mengidentifikasi 

perusahaan yang mungkin terlibat dalam manajemen laba. Investor disarankan 

untuk tidak hanya memperhatikan tingkat profitabilitas dan ukuran perusahaan 

tetapi juga mengevaluasi struktur keuangan, terutama leverage. Mengingat 

leverage dapat memengaruhi keputusan manajemen laba, investor dapat 

mempertimbangkan leverage sebagai salah satu faktor penting saat melakukan 

analisis risiko investasi. Investor juga perlu memperhatikan kebijakan 

pengungkapan yang diterapkan perusahaan sebagai indikator potensi praktik 

manajemen laba. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa 

keterbatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebagai sampel, sehingga belum mencakup seluruh 

jenis perusahaan dari setiap sektor industri yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. 

5.4 Implikasi 

1. Variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia periode tahun 2020 – 2023. Maka dari itu perusahaan yang 

profitabilitasnya tinggi memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 

melakukan manajemen laba. 

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2020 – 2023. Maka dari itu ketika ukuran 

perusahaan semakin besar, perusahaan lebih aktif dalam melakukan 

manajemen laba.  

3. Variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2020 – 2023. Maka ketika leverage perusahaan tinggi, 

manajemen laba perusahaan meningkat. 
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